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EFISIENSI.IT,OXNST I}\IffOR PRODT'KSI
PADAUSAHAIANI KEDEI.AI DI KABI'PAIEN LAMPTJNG

TIMTIR
(Suatu Studi di Wlayah Kecamatan Raman Utara )

IWayan Suparta
Fakuftag Ekonomi Univercites Lampung

Abstract

Kecamatan Raman Uara arca is one of the total area that produce the
Glyine Mu (L) Merril at County Inmpmg Tirrur lamptng Provinci. This
study aim to lmou,n the eficiency allocation of the factors to
pduce lhe Glyine Mu (L) Merril. Data tlwt usedis cross section data.
Number of the sa nple is 3I person formerc that based on the stratified
random sampling methd. This study uses the Cobb-Douglas prdrction
furctim andalluation optimal irput mdel. The rcwh shows that allfactors
(inWt) show the significant relationship to the prduction (output).

Keywords : Glycine Max (I,) Merril, Economy Eficiency, Production
Function end the Factors of Production.

Pembangunan daerah dimaksudkan sebagai usaha memeratakan dan

menyebarluaskan pembangunan di daerah dengan tujuan unttrk menyerasikan

dan menyeimbangkan atau memperkecil perbedaan tingkat laju perhrmbuhan

antar daerah, serta memadukan seluruh kegiatan pe, nbangunan di daerah dalam

rangkamurunjangkeberhasilanp€mbangurunnasionialsecaramenyelunrh. Saiap

daerah memiliki kondisi yang berbeda dengan daeratr yang lain. Kondisi daerah

mencakup masalah yang dihadapi oleh daeralq kebutuhan daeratr, dan poterui

yang dimiliki oleh daenah. Kebijakan pembangrman akan bertrasil apabila kebijakan

tersebut sesuai iengan kondisi daerah yangbersangkutan dan pembangunan

daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional.
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Sejalan dengan pergerakan waktu, pembangunan ekonomi selain

meningliatkan perturnbuhan ekonomi, tetapi juga memusatkan perhatian pada

kualitas dari proses pembangunan. Tolok ukur keberhasilan pembangunan

ekonomi dapa dilihat dari peflunbutran ekonom[ stnrkilr ekonomi dan sernakin

meqgecilnya k*impangan pendapatan antar pendudulq antar daerah serta antar

sektor. Kesenjangan pembangunan (pendapatan) antar daeraf, akan dapat

menimbulkan persoalan sosial ekonomi yang serius (Kuncoro,2004).

Pembangunan ekonomi di Provinsi Lampung merupakan suatu proses

yang terus berlangsung, masih memfokuskan pada upaya pencapaian

keseimbangan pembangunan antara sektor pertanian dengan sektor industri.

Pola pembangunan ini diterapkan karena sebagian besar penduduk berada di
pedesaan yang bermata pancaharian sebagai peJani dan nelayan sebagai zumber

utama kehidupan. Dengan demikian tidaklah heran kalau sektor pertanian di

lamprng menempdi urutan teratas dalam komposisi Produk Domestik Regional

Bn$o @DRB) di Provinsi Lampung

Program peningkatan produksi pertanian yang direncanakan oleh

pemerintah dan dilaksanakan bersama-sama dengan petani, tidaklah semata-

mata untuk meningkatkan produksi tanaman pangan (padi) tetapi mencakup

tanaman lainnya seperti palawija. Pembangunan sektor pertanian di provinsi

Lampung mempunyai potensi yang cukup besar untuk membangun ekonomi

karena didukung oleh keadaan alam Provinsi Lampung. Provinsi Lampung

mempunyai dataran seluas 35.376,50 Km2 yang terdiri dari areal persawahan

seluas 2,3 yo,tegalan seluas 4,37 oZ perkebunan nggara dan perkebunan rakyat

seluas 5,94 7o, kota kampung dan frsilitas lainnya seluas 47, 1 % (Dinas Pertanian

Tkllampung)

Pengernbangan sektor pertanian tanaman pangan diKabupaten Lampung

Timur adalatr pengernbangan sekor pertanian dalam arti hras, artinyatidak hanya

mengembangkan tanirman padi saja tetapi juga meliputi pengembanganjenis

tanaman lainnya seperti tacangledelai, ja1rrg,ubi kayu, ubijatar, kacang hliau

JURNAL EKONOMI DAN BISNIS VOL. 4, NO. 3, DESEA,{BER 2OO5
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dan kacang tanah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya tuntutan tentang perlunya

penganekaragaman makanan dan pesatnya pertumbuhan penduduk yang

mernbutuhkan berbagai macam kebutuhan pangsn.

Salah satu tanaman palawija yang mendapat perhatian dari pemerintah

adalah komoditas kacang kedelai. Kacang kedelai (Glycine Mm (L) Merrit)
adalah sdatr satu komoditi pertanian yang banyak mengandung proteih nabati.

Untuk mendapatkan 2 I 00 kalori, dipertukan kacang-kacanban e*anyat ++-g;m
per kapita per hari (Rumusan LIPI dalam suprapto Hs, I99l). perbandingan

jumlah kalori, protein dan lemak dari setiap 100 gram kedelai, dibandingkan

batran makanan lain dapat dilihat pada Tabel t. Pada Tabel I dfrelaskan bahwa

kedelai mengandung protein sebanyak 35,0 o/o untuk setiap 100 gram. Kedelai

dengan varietas unggul, kandungan proteinnya bisa mencapai 4043 perserr untuk

setiap I00 gramnya. oleh karena itu bila seseorang tidak dapat mengkonsumsi

daging karena dasan tertentu, kebutuhan protein sebesar 55 gram per hari dapat

dipenuhi dari makanan yang berasal dari kdelai (Suprapto Hs, 199 l).
Meningkatnya junrlah penduduk dari tahun-ketahun dan terbatasnya

pendapatan penduduk serta pentingnya menu makanan bergizi telah mendorong

meningkatnya kSutuhan kedelai untuk memenuhi kebutuhan protein. Kandungan

kalori, protein, lemalq air dan karbohidrat (cHo) dari kacang kedelai dapat

dilihat pada Tabel 1.
Thbel I : Kandungan Kalori, Protein, Lemakdan Karbohidrat (cHo)

Dari Sctiap lfi) gram BahanMakanan
Bahan Makanar Kalori

o/o

Bcros
Jagung
Tepung Ubi Keyu
Kedelai
Kacang Hilau
Daging
Ikan Segar
Telur Ayam
Susu Skim Kering

Sur,nber: Suprapto Hq I99 I.

Air
s/o

cHo
o/o

Lemak
o/o

6,8 0,7 7LS 13
9,2 3,9 13,7 t2
l,r 0,5 88,2 9

35,0 18,0 35,0 9
22,0 t,0 63,0 l0
19,0 t2,0 0 68
17,0 5,0 0 76
13,0 t2,o I 74
360 1,0 52.0 4

360
355
363
330
y5
190
l13
ta
360

EFTSTE ISTALOKASIFAKTOR....... ..........atLlAyANSWARTS
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Meningkarrya permintaan masyarakattshadap kedelai mengindikasikan

bahwa kesadaran masyarakat semakin baik tentaog pentingnya makanan yang
bergizi K6$akan penruintatr mengembangkan produlai keddai karena: pertama

untuk menekan angka impor kedelai, Kedua karena mempunyai nilai ekonomi
ya€ tingg s€rta m€rniliki kan&rngn gizi yang tinggi. Saa ini di Indonesia sekitar

43 persen produksi tanaman pangan t€nnasuk kedelai di produksi di luar jawa
sedangkan 57 persen dihasilkan di Jawa. Karena penduduk di Jawa terus
meningkat sedangkan luas lahan yang terbatas maka srmber kenaikan produksi
kedelai terus diupayakan dari luar pulau Jawa @adan pusat penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan @ppp DEPTAN), 2005).

Kecamatan Ramanutara adalah salah satu kecamatan di Kabupaten
Lampung Timur dengan luas wilayah 16.136,9l ha yang terdiri latran sawatr

seluas 5.233 ha dan lahan kering seluas 3.g25 ha- Iahan sawah maupun lahan
kering (peladangan) , oleh pe,nduduk (petani) dimanfaatkan unhrk merianam

beftagai jenis tanaman seperti padi, ubi kayu, j4gung, kedelai, sayur-sayuran
dan tanaman perkebunan.

Kecamatan Raman Utara terdiri dari sebelas desa definitifyaitu desa
Ramandi, Rukti Sedio, Kota Raman, RatnaDalr4 Rejo Binangrro, Rantau Fajar,
Rama Puja Rejo Kato4 Raman Hendra Raman Fqiar dan Restu Ratrayu. Dari
sebelas desatersebutterdapat lima desayang petaninyamenanarn kedelai yaitu
desa Restu Rahayu, Rejo Katon, Rama puja, Rantau Fajar dan Raman Fajar.

Perkembangan produksi kedelai di Kecamatan Raman utara tahun
2002-2005 dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2 : Luas Panen Kacang Kedelar, produtrsi dan produktivitas Lahan

di Kecamatan Raman Utara Ihhun Z00Z-Z0O1

Tahun ,*t-

l?,48
20,16
28,50
39,t4

2W2
2ffi3
2004
2m.5

l9
24
30
38

l9
24
30
38

JURNAL EKONOMI DANBISNIS VOL. 4, NO. 3, DESEMBER 2OO5
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Memp*rirariLan dam pa,Ja. Tabei 2, m.aka dapat dilihatbahwa luas panen

kacang kedelai rnengalami neningi;atan clari tahua ke tahun. Dilihat clari segi
produksi, telah terja.di peningkatan procuksi total sehubungan dengan
meningkatnya lahan panen kacang kedelai. walaupun produksi total telah
mengalami peningkatan namun belum mencapai 49,40 ton sebagaimana yang
direncanakan oleh Dinas Fertanian Tkrnarnan pangan Kabupaten Iampung Tirrur.

Produl<tir,'ita.s iai\an ta*arn kedelai di rvilayah Kecamatan Raman Utara
kemungkinan masih dapat ditingkatkan melalui pengelolaan penggunaan faktor
produksi secara lebih traik dan lebih intensif Penggunaan faktor produksi secara

intensifakan dapat rnencarninkan penggunaan faktor produksi yang efisien secara

ekonomi dan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas atas fahor produksi
yangdigunakan.

Keadaan luas tanam dan panen kacang kedelai pada musim tanam Januari _
Maret Tahun 2005 r{i Kecamatan Raman ut ara dapatdilihat pada Tabel3.
Thbel 3 : Luas Panen dan produktivitas Lahan Thnaman Kedetai di

Kecamatan Raman utara Musirn Thnarn Januari - Maret 2005
Kelompok Tani Desa Agg* L Panen

([ra]
Provitas

6w)

20
z0
20
20
20
20

l.
2.
J.

4.

5.

6.

Margo Rahayu
Sederhana
Sari Bumi
Sumber Rejeki
Panca Kar1,a
Sri Wedari

Raman Fajar
Rarna Puja
Rejo Katon
Rantau Fajar
Restu Rahayu
P.estu Rahayu

7,00
5,25
5,50
6.50
7,00
6,75

8,5
9.0
9,0
g5
g,5

9,5

Berdasarkan data padaTabel3, junrlah petani yangmeruuum kedelai di
Kecamatan Raman Lltara sebanyak 120 orang yang tersebar di lima desa dan
diorganisir ke d4lam enarn kelompok tani. Total luas panen adalah 3g hektar;
dengan variasi luas panen relatifmerata antara kelompok tani yang satu dengan
yanglainnya. Produ*tivitaslahan panen secara rata-ratamen capaig,2kwintal
per hektar. Produhivitas lahan panen ini telah mengalami peningkatan dari musim
tanagr sebelumnya tetapi masih berada di bawah produktivitas lahan yang

t"EFISIENSIALOKASII,ZK7OR...... ..........awAyANSU\ARryA)
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direncanakur olehDinas Pertanian Tananran Pangan Kabupden Lampung Timur

yaitu sebanyak 1 3 kwintal per hektar.

Belum tercapainya produktivitas lahan di dalam menghasilkan kedelai

tidakterlepasdarifrlcorkemampuanpetanidalanpegalolosianuranaprodtrlai

Grputs) yang sedemikian rupa dalam proses prodtloinya. Penelitian ini bertujuan

unfirkmengSatnritingtd€fisiensi secaraekonomisdaspenggunaanfa{<tor-frktbr

produlsidariusatratanikedelaididaerahpenelitian.'

Menurut Soekartawi (1984, frktor-frktor prodrksi seperti tanah pupuh

turaga kerja, moda[ iklirn, dar sebagainya dapat mempengaruhi besar kecilnya

produksi yang akan diperoleh. Petani meng*alui berapa masrkan yang dipakai,

maka mereka dapat mendugaberapa produksi yang akan dihasilkan. Bila kita

mengetahuibentukfungsi makakitadapatmemanfratkaninformasi

harga dan biaya untuk menentukan kombinasi masukan yang terbaik dalam

kegiatan produksi yang efi sien.

Mubyarto (1986) mengatakan batrwa pada proses produksi pertanian,

produtsi fisik dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor produksi yaitu tanalr,

modal dantenaga kerja. Oleh karena harga dari faktor-faktor produksi itu dapat

berubatr-ubatr dengan cepat dan merupakankenyataan bagi petani yang harus

diterima" maka petani harus bisa luwes untuk mengubatr kombinasi penggunaan

faktor-faktor produksi tersebut. Untuk dapat melihat hubungan kombinasi

berbagai faktor produksi dengan produk Fng dihasilkan dapat digunakan zuatu

firngsiprodulsi.

Mubprto ( I 986) mer{elaskan bahwa fingsi pro&rksi adalah suatu fungsi

yang menunjukan hubungan antaraproduksi fisik (output) dan faktor-faktor

produksi yarg digunalran (irputs). Dalam bentuk mderndis ftngsi produksi dapat

dinyatakan sebagai berikut :

Y: f( X,, 4, 4, .. . , X") (l)

JURNAL EKONOMI DAN BISNIS VOL. 4, NO. 3, DESFAIBER 2OO5
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Dimana:

Y: hasil produksi (output)

X : faklor produksi (inputs)

Pemilihan fungsi produksi yang baik dan benar dari berbagai fungsi

produlsi yang ada sebenarnya merupakan pd<erjaan yang tidak mudah Di dalam

produksi pertaniaan, salah satu frrngsi produksi yang seripg dipakai untuk alat

analisis adalah fungsi produksi Cobb-Douglas.

Soekartawi ( 1 990) menyatakag ada tiga alasan pokok mengapa fungsi

produksi Cobb-Douglaslebih banyak dipakai oleh para peneliti, yaitu:

l. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatiflebih mudah dibandingkan

dengan fungsi yang lain, seperti fungsi kuadratik.

?. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Co bb-Darylas akan menghasilkan

koefuien regresi yang sekaligusjugB menunjukan besaran elasisitas.

3 . Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkantingkat besaran Retum

to Scale

Menurut Bishop and Toussaint ( 1986), suatu usaha tani dikatal€n efisien

secara ekonomi bila keuntungan maksimum telah dicapai, yaitu pada saat nilai

produksi marginal(ltiPM)darizuatufaktorproduksi1angdigunakansantadengan

harga faktor produksi (fI*) yang bersangkutan atauMaginal Factor Cost.

Secara matematis dapd diturunkan dari fungsi produksi sebagai berililt :

Y = f(xr,xr,...,xn)
Dalam bentuk struchral dapat dinyatakan sebagai berikr*:

Y = boxro'xro'xro' ..x non

MPPxt = #, dan APP. =\
xt

(2)

(3)

MPP adalah Marginal Phisical Product, APP adalah Average

Phisical Product sedangkan x adalah input yang ke i

EFISIET,{$ALOKASIFAKTOR ................0WAYANSWART4)
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Selanjutnya, apabila produksi pisik marginal das peirggunaan input ke i

(MPP, ) dikalikan dengan harga output (Pr) akan diperoleh nilai produksi

marginal atas penggunaan input ke i (NPh{ ). Dengan demikian:

NPM.=p.MPP.xly:s

NPM.: P . bY/xixlyrr
Efisiensi ekonomis akan dapat tercapai apabila nilai produksi marginal atas

penggunaan input ke i sama dengan harga frlcor input ke i, dengan demikian:

NPM,=P. atau WMrlP, =l
dalam bertuk Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai berilart :

(4).

Pr.b,.Yf xi = Po
Pr.b,.Yf xiatau T (s)

MetodePenelitian

a). Penelitian Kepustak aan (Library Re search)

Dengan cara mempelajari bular-buku literatur, majalah, penelitian

sebelumnya sertabrosur-brosur yang ada kaitannya langsrng dengan

penditianini.

b). Penelitian Lapangan (Fie ld Re search)

Penelitian ini dilalrukan di wilayatr Kecarnatan Raman utara Kabupaten

rampung Timur. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja

Qruryosiveness) dengan pertimbangan bahwa semua kecamatan yang

ada di Kabupaten Lampung Timur memiliki potensi tentang ruta-rata
produktivitas tanaman kedelai yang hampir sama.

Untuk mendapatkan data, maka diadakan penarikan terok(sampte)

dengan menggunakan teknik " straffied Rmdom fumpling!' yaitu zuatu cara

pengambilan sampeldimanapopulasitalebihdaluludikelompokan ses.rai dengan

jenisrryra (strata)yangseragalnkemudianbanrlah diambil sampeldari setiap *rma
tersebut dengan jumlah yang berimbang. strata sampel akan ditentukan

\'
JURNAL EKONOMI DAN BISNIS VOL. 4, NO. 3, DESB1BER 2OO5



303

berdasarkan luas lahan garapan yang diusahakan petani yang bercocok tanam

kedelai. Untuk menghitung besarnya sampel yang berimbang berdasarkan

besarnya strata rnaka dipertukan adarry a funpling Fraction per Stratm . Rumus

untuk menentukan besarnya sampling fraction per stratumtersebut adalah :

w.:N.A{
ll

(la)

Dimana: w, adalah sampling per str4um i, dan besarnya sample per strata addah

w, x N. \ adalah sub populasi dorgan stratum ke i dan N adalah populasi.

Besarnya populasi adalah 120 petani kedelaiyang selanjutnya akan dibagi ke

dalam empat strataberdasarkan luas lahangaraparg yakni :

Strata I : Petani dengan luas lahan 0,00 - 0,25 ha

Strata II : Petani dengan luas lahan 0,26 - 0, 50 ha

Strata III : Petani dengan luas latran 0,51 - 0,75 ha

Strata IV : Petani dengan luas.lahan 0,76 - 1,00 ha

Untuk menentukan besarnya sampel (n) digunakanrumus :

N.LNi-ozn-
N2 D +ZNi.oz

(2a)

dimanaD adalahBourdof Error dannilaiD didapatkan darirumus D = Bz I 4 .

Dalam hal ini penulis menentukan derajat kepercayaan sebesar 98o/o dan

dengan kesalahan sebesar 20lo. Sehingga apabila dimasukkan ke rumus di atas

didapatkan nilai D : 0.0001. Sedangkan 6'? adalah variance dari luas lahan

g:rapan. Untuk memudahkan perhitungan besamya sampel maka datajumlah

petanidan besarnyavariantuaslahargarapandisajikandalamTabel4dibawahini.

Thbel 4 : Jumlah Populasi dan Varian Luas Lahan per Strata Pada Usaha
Tani Kedelai di Wilayah Kec. Raman Utara, Lampung
Thnur

Nlo2

0,00 - 0,25
0,26 - 0,50
0,51 - 0,75
0,76 - 1,00

4t
.37

22
20

0,00217014
0.00347272
0,00618056
0,00701389

0,088976
o,t28472
0,135972
0,493698

I20 Junlah 0,493698

Sumber:Pra Survey

t
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Berdasarkan data padaTabel 4 di atas dan dengan menggunakan rumus

penerfruanjumlah sampel, malra akandidapatlenbesamla sampel sebagai berikut :

n = (120) (0,493698) ll(1,44) + (0,493698)I

n= 59,243751 1,9336979

n= 30,637 dibulatkan menjadi 3 I petani.

Dengan demihl6nbesarrya sampel pada masing-masing strata adalah :

StrataJ : (4lll20)x3l = 10,59

StrataII :(371120)x3l =9,558

Strata Itr : QAD$) x 3l = 5,683

StrataIV : (2Oll2O) x 31 = 5,166

= I I petani.

: l0 petani.

: 6 petani.

= 5 petani.

Telah terjadi p€rbedaan angka amara besaqa sarpel total dengan rincian

per straturq hal ini dis*abkan oleh adanya nlfutatan angl@. Namun demikian

jumlatr sampel adalah 3l paani kedelai di wilayah Kecamatan Raman Utara.

. Jenis data yang akan diambil berupa data primer dan data sekunder.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui teknik wawancara dengan

mengggunakan daftarpertanyaan (kuisioner) yang telatrdipersiapkan terlebih

dahulu yang berisi data-data pokok meliputi : (l) luas lahan yang digunakan

dalamusatratani kedelai, (2) banyalrryatenaga kerjq pria wanita, dan anak-

anak 1arrg digunakaq (3[umlah benih kedelai yang digunakan, (a)jurnlah pupuk

yang digunakan, (s)junrlah pestisidayang digunakaq (6) jumlah hasil produksi

kotor, (7) harga saprodi yang ditenarkan berdasarkan rata-rata tertimbang, (8)

harga fiktor produlsi dan daa lainrya png menunjang penelitian ini. Sedangkan

data selarnderdianrbildaribeftagai instansi pernerintatr sertalenrbagayang ada

di desa atau kecamaan. Penulisjuga menggurmkan berbagai literare dan terbitan

insansi pemerintah 1"arig berkaitan langstrng dengan penelitian ini.

1i
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AlatAnalisis

a). Untuk rnengeiahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya

produksi digunakan alat analisis fungsi produksi yang mirip dengan fungsi Cobb-

Douglas, sebagai berikut :

Y -- b,x rb' x rt' x rot x ooo x ,ot E"' (1c)

Keterangan : Y : Jumlah produksi kedelai (kg), Xo : Luaslatan

tanaman kedelai MT Januari- Maret ZOOi 1m1, X, : Jumlah tenaga kerja

orang (HKP), Xf : Jumlah benih (kg), X,, : Jumlah pupuk (kg), X... :
Jumlah pestisida (gram bahan aktif), bo :Konstant4 b = Koefisien peubah bebas

atau elastisitas produksi kedelai terhadap perubatranvariable yang bersangkutan

(i:1,2,3,4,5) dan "t : puak galat. Untuk memudalrkan pendugaan terhadap

qersarnaandiatas=makaqersamaantets_e_bUf _d1!&_d_h._(q[.ag;[aggqKtg(at

berganda dengan cara mentransforrnasikannya ke dalam bentuk logaritrna natural.

Dengan demikian persamaan (1c) di atas menjadi:

lnl = ln D, + b,ln X, + brln X, + brln X, + boln X o+ D, ln X, + e, (Zc)
Pada persamaan tersebut terlihat bahwa b, adalah tetap walaupun variable

yang terlibat telah dijadikan logaritma natural. FIal ini dapat dimengerti karena b

pada fungsi Cobb- Douglas adalah sekaligus menunjukkan elastisitas X terhadap

Y (Soekartawi, 1990).

b). Untuk mengetahui apakah proses produksi dalam usaha tani kedelai

di Kecamatan Raman utara sudah efisien secara ekonomi atau belum, maka

dapat digunakan pendekatan fungsi laba untuk mencari jurnlah input yang

menghasilkan output yang optimal. Input optimal tersebut dapat dicari dengan

menggunakan turunan pertama fungsi laba terhadap input samakan dengan nol.

Secara maternbtis diformulasikan sebagai berikut :

tt ='prax r91 x ru' x r* x ou 
o x rp 

t 
- 1x rp,, + x rp,, + x rp,, + x op,o + x rp,r)

6n f tr, = Pra1,x,A-' x rP' x rF x o'o x rot - P,r =o

X r* =I1r lP, aprx rp2 XrP3 X opa X rqs lrtnt _ (3c)

tt"
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Penelitian ini menggunakan moder ekonometrika untuk mengetahui
apakah ada penganrh afiau tidak dari zuatu variable penjelas terhadap variabel
yang dijelaskan. Deng;an menggunakan model rryesi linier berganda dari zuatu
fungsi produksi yang menyerupai fungsi produksi cobb-Douglas (data
ditransforrnasi dalamlagsriunanaaral)diperotdrbertukfurEsi produksikedelai
sebagaiberikut:

Y = 86.89496 Xt 0'21815 
4 0,2rs?e 

4 
q292144 0,t2r23.4 4|31565

Atau dalam transformasilogaritmanatural dapat ditulis s$agai berilot :

Ln y: ln 4 -49i7 + 0.2 r 8 16 I" 4 + o.2r57gr" 4 * o.2g2r 4ln 4 +
(2.12e)* Q.332)* Q.ets1*

0.12123 ln 4- 0.3 I s66 ln 4 (2d)

(1d),

(2.720)*

R'? :0.9650
(-6.oss1*

Fno* = 143.271 D-Whitung =t.46l!
Keterangan : ( )* : nilai t hitung masing-masurg petrbah bebas.

Menoernrdi temuan penelitian di aas batma secara keseluruhan variable-
variabel yang diamati sangat berpengaruh terhadap produksi kederai di wilayatr
Kecamatan Raman utara. I{ar ini dibuktikan oleh besarnya nilai koefisien
determinasi R2 sebesar0.9650. Koefisien determinasi ini secara statistik sangat
berbeda nyata dengan nol, hal ini dibuktikan dengan menggrmakan uji F, dimana
F hitung lebih besar daripada F tabel.

Faktor-faktor produksi yang diamati, secara parsiarjuga berpengaruh
nyata terhadap produlcsi. IIal ini dibuktikan olehnilai t hitung lebih besar dari nilai
t tabel dengan tingkat keyakinan sebesar gs%.Kendatipun demikian, masih
terdapat gar{alan dari teori Durbin-watson karena nilai D-whitung lebih kecil
dari nilai D-w tabel atas dan lebih besar dari nilai D-w tabel bawah. Artinya
tidak ada kesimpulan apakatr ada otokorelasi ata. tidak dari setiap pengamatan.
Namun demikian peneliti menduga terdapat otokorelasi dari faktor gangguan
dari setiap pengamatan.
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LTntuk mendapatkan model regresi yang Best Linear Llnbiased

Estimator {BLUE), rnaka peneliti mencoba mengobatinya dengan menerapkan

prosedur Cochrane-Orcutt. Dengan menerapkan prosedur Cochrane-orcutt,

maka hasil regresi setelah disusun kembali ke dalam fungsi produksi kedelai adalah

sebagaiberikut:

Y = 3l )1942 X, o,totzs Xro.ztan X, qsoss:4 0,r0r1 
X54.28673

Atau dalam transformasi logaritma natural dapat ditulis ieuagai berikut :

LnY: ln 3.4378 + 0.16876In X, + 0.239721n { + 0.30553 ln \ +

(r.744)* Q.27s)* (3.8e0)*

0.1011 lnXo-0.286731nX,. ........(4d).

(3d)

(-4.s03;*

R'z :0.9397 R-squareAdjusted:0.g277

F.. : 77.9671 D-Whitung : 1.8257muDg

Keter.angan : ( )* : nilai t hitung masing-masing peubah bebas.

Pengujian Hipotesis

Pen guj ian Koefi sien neterminasi ya n g d isesu aika n (N adj usted).

Koefisien determinasi yang disesuaikan @2 czfzs tedl : g.gr'r7 berarti,

besarnya s.rmbanganataukemampuanvariablebebas secarakeseluruhandi dalam

menjelaskan variasi nilai peubah terikat adalah sebesar 92.77 o/o sedangkan

7.z3%dipengamhi olehpeubahlaindiluarpengamatanini. untukmenguji
koefisiendeterminasiini, digunakanujiF (Fisher) padatingkat kep ercayaangl%o

(F 
oor) danggYo (F o.o,) dengan derajat kebebasan d{*_,r**, ydtu Fro.orr d[r*,

d"n too,, dtr*ru, lebih kecil dari F hitung. Berarti secara keseluruhan faktor
produksi luas laharq tenaga kerja, benilq pupuk, dan pestisida secara bersama-

sama berpengaruh nyataterhadap hasil produksi kedelai di wilayahKecamatan

RamanUtaia.

(2.103)*
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Pengujien Hipotesis Koefisien Regresi (b)

Pengujian keberartian nilai br, dilalnrkan dengan uji t student pada tingkat

kepercayaan 95Yo ataua: 0.05 dengan derajat kebebasan df= n-k = 3 1-6 :
25 makat o.or(rr) = 1.708. Dari lima peubah bebas di atas ternyata semuanya

berpenganrh secara nyatat€rhadap hasil produksi kedelai di wilayah Kecamatan

Raman Utara: Elastisitas produksi atas penggrrnaan faktor produ*si seperti luds

lahan tananU jumlatr tenaga kuja, jurnlah benih danjumlah pup(,rk adalatr lebih

kecil dari satu dan l€bih besar dari nol hal ini lazim disebut inelastis. Sedangkan

untuk frktor produksi -jumlah pestisida juga inelastis tetapi bertanda negatif.

fingkd k€bemrtian masing-masing faktor prodrksi secara ringkas disajikan pada

Tabel5 berikutini.
Tabel 5 : Keberartian Hubungen Peubah Bebas Pada Tingkat

Kepercayaa n 9 5o/o den gan Deraj at Kebebesan df = 25
Peubah NamaFaktor-faktor Koefisien- Produksi yang diuii

thnuns tt t"r Signifrkansi

xl
x2
x3
x4
x5

Luas lahan tanaman 0,16876
Jumlah tenaga kerja 0,23872
Jumlah bsnih
Jumlatr pupuk

0,30553
0,101I

1344 1,708
2,275 1,708
3,890 L708
2,t03 1.708

4.568 1.708

*
*
*
*
+Jumlah pestisida -0,213673

Sumber : Hasil Penelitian (data diolah)
Keterangan : (*) berpengaruh nyata

Melalui penerapan formula (3c) maka penggunaan faktor produksi yang

optimal pada saat musim tanam Kedelai Januari-Maret 2005 hasilnya secara

ringkas dapat dilihat padatabel6 dibawahini.

JURNAL EKONOMI DAN BISMS VOL. 4, NO. 3, DESF]IBER 2OO5 t



309

Thbel 6 : Penggunaan Faktor Produksi Musim rhnanr Januari-Maret
2005'Penggunaan optimat dan Harga Rata-rata Faktor
Produksi

FaktorProduksi xi- xi* Pxi"
Luas lahan
Tenaga kerja
Benih
Pupuk
Obat<batan

4670
88.5
19.97
t92.5
2104.7

697r.53
40.75
38.42
34.54

0.000

(m')
(HKP)
(ke)
(ke)
(ml)

l6
3000
6000
1500
20

Keterangan: = faktor produksi rata-rata saat ini
: faktor produksi optimal
: harga rata-rata faktor produksi (Rp)

Berdasarkan rhbel6 diperoleh informasi bahwa penggunaan fahor
produksi optimal adayang lebih besar daripada penggunaan faktor produksi
saat initetapi adajugayang harus dikurangi penggunaannya agarpetani kedelai
bisa mencapai laba maksirirum. s6enamya rearokasi faktor produksi yar.rg optimal
dapat diterapkan oleh petani mengingat potensi yang ada cukup mendukung.
Secara lebih terinci akan diterangkan satu-persatu sebagai berikut:

(1) LuasLahan

untuk faktorproduksi luas lahan, penggunaan rata-ratayang optimal
adalah seluas 6971.53 meter persegi atu0.6972hehar. Dari kondisi
ini terlihat bahwa adanya peningkatan pengguuun lahan sebesar  g.zy/o

dari penggunaan luas lahan rata-rata saat ini, yaitu 4670 meter persegi

atat0,47 hektar agar bisa mencapai profit yang maksimum (dengan
asumsi harga kedelai dan harga faktor yang diamati tetap konstan dan
fungsi produksi juga tidak benrbah).

Petani kedelai sebagai responden ini adalatr kebetulan transmigran dari
Jawa dan Bali. Mereka memperoleh tanatr bagian seluas 2 hektar. Dari
tanah itu seluas 0.25 hektar untuk pekarangan,0.75 hektar untuk

1'
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peladangan dan I hektar untuk sawah. Namun karena keterbatasan air

sehingga irigasi tekhnis bdum qiotp ainryE sareai sdrarang. Selnrbungan

dengan penelitian ini maka s$aiknya meningkatkan pe,lrggunaan latran

yang masih kosong untuk tanaman kedelai. Secara ekonomi, dengan

kondisi yangada sekarang paani masihmemperolehprofit dari usatra

tanikedelainyanamunbeturnmaksimal. .
(2) TenagaKerja

Untuk faktor produksi tenaga kerja, p€ngguaan mta-rata yang optimal

adalah s$anyak,iO.l S lffi.Dari kordisi ini t€rfihat batrwa perlu adanya

penuruum penggunaan tenaga kerja dari rata penggunaantenaga kerja

saat ini dengan mempertratikan rata-rata luas lalran unaman kedelai saat

ini. Penurunan pengguaantenaga kerja bisa mencapu47.5 HKp atau

dengan kata lain pedu pengurangan penggunaan tenaga kerja sebanyak

I 16.56 persen agarbisa marcryai profit yang nulaimum (dengan asumsi

harga kedelai dan harga faktor yang diamati tetap konstan dan fungsi

produksi juga tidak berubah). Pengurargan penggunaan tenaga koja ini

akan menjadi tidak ada apabila dii*uti dengan peningkatan luas lahan

tanaman kedelai sesuai dengan temuan sebelumnya yaitu optimalisasi

p€nggunaanlahan.

(3) B€nih

Penggunaan benih kedelai optirrnl adalah sebanyak 3 8.42 kilogram. Jika

dibardfuBkan dengan penggunaanbenih sac ini sebanyak 19.97 kilogram

maka mengalami kenaikan sebesar 92.39 o/o. Temuan ini juga

mengindikasikan bahwa saat ini paani kedelai di Kecamatan Raman

Utara belum efisien secara ekonomi untuk mencapai profit yang

malsinnm.

Seiring dengan temuan di aks batrwa peani masih dapat menanrbah luas

tanaman dan mengalihkan kelebihan menggunaan tenaga kuja yang di

- libatkan saat ini, maka petani dapat meningkatkan penggunaan benih
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agar bisa mencapai profit yang maksimum. Dengan kata lain saat ini petani

belum mencapai efisie,nsi ekonomi sehingga petani masih dapat mengubah

pengguuumnya sampai penggunaan yang optimal.

(a) Pupuk

Dalam penggunaan pupuh pengguman pupuk secara rata-ratayang

optimal adalah 34.54 kilogram. Pada saat ini pemakaian pupuk secara

rata-rata sebanyak I 92. 5 kilogram. Hal ini berarti irenggunaannya p#h
dilakukan pengurangan sebesar 82.0 6 yo denganasumsi ceteris paribus.

Dengan adanya kesempatan untuk menambah luas tanam di atas maka

kelebihan pupuk yang mampu dibeli oleh petani dapat dimanfaat untuk
meningkatkan produksi dalam upaya mencapai profit maksimum. Dosis

penggunaan pupuk saat ini memiliki koefisien elastisitas yang rendah.

Menjadi tidak efisien rasanya menambah penggunaan pupuk yang

harganya mahaltetapi tidak sebandingan dengan retum yang diperoleh

oleh petani jika tidak dilakukan penambarran ruas tanam kedelai.

Penutup

Bsdasarkan hasil perhitungan dan penrbahasan maka dapd ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan ujiF terhadap koefisien determinasi yang disesuaikan (R,
adju sted) dengan tingkat kepercayaan 9g/o dan 9 5o/o terny ataHditerima. Hal
ini berarti bahwa faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, benih pupuk, dan
pestisida secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi kedelai . Besarnya

variasi penggunaan faktor-faktor produksi dapat menerangkan 9z,77yo terhadap

variasi besarnya produksi.

Hasil pengujian secara parsial dengan uji t student pada tingkat
kepercayaan 95o/o, diperoleh nilai t-hitung dari masing-masing faktor produksi
lebihbesar dari nilai too", Iral ini berarti bahwa masing-masing faktor produksi

berpengaruh nyata terhadap hasil produtsi kedelai.

EFISIENSIALOKASIFAKTOR..,.- ..........AWAYANSUPARUA}:
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Dengan kondisi turunan p,ertama (FOC) dari fungsi laba terhadap

pengguruan tnput dan disarnakan dengan nol, maka dipooleh penggunaan optimal

masing-masing faktor produksi dan keefisienan masing-masing fhktor produksi

secaftr ekonomis, sebagai berikut:

(a) Penggunaan faldor produksi luas latran sebesar 697L.53 ni,
sedangkan rata-rata penggunaan saat ini seluas 4670 m2. Sehingga

dapat dikatakan batrwa petrggunaan frtdor prodrlai trrir tat * b.t *
mencapai efisien secara ekonomis dan dianjurtenurtuk memperluas

Iatran tanaman kedelai.

(b) Penggunaan faktor produksi tenaga kerja sebanyak 40.75 HKp,

sedangkan rata-rata penggunaan saat ini sebanyak 9g.25 HKp.

Sehingga dapat dikatakan batrwa penggunaatr faktor produksi tenaga

kaja tidak e,fisien secara ekonomis dan diadurkan untuk mengurangi

penggunaan tenaga kerja untuk mencapai malaimum profit.

(c) Tingkat penggunaan faktor produksi benih yang optimal adalah

sebanyak 38.42 kilograrq sedangkan rata-rata pemakaian sekarang

sebanyak 19.97 kilogranq dengan alasan tersebut dapat dikatakan

bahwa penggrrnaan faktor produksi benih berum mencapai efisiensi

secara ekonomis dan dianjurkan untuk mempe6anyakjunrlah benih

yang ditanam atau dengan memperpendek jarak tanam.

(d) Penggunaanpupuk yang optimal adalatr 34.54kilogran1 sedangkan

peragunaan saat ini sebesar I 92.5 kilogram. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa penggunaannya sudah tidak efisien secara

ekonomis. Sehingga diperlukan adanya pengurangan penggunaan

pupuk. 
\

(e) Tingkat penggunaan obat-obatan yang optimar tidak diketahui, oleh

karena inr informasi mengenai e,fsiensi ekonomis untuk tenaga kerja

tidak ada.

\'
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